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Getting Started
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Getting Started

Untuk memulai, 
silahkan sign up pada
course packet tracer di 
website resmi netacad
jika belum memiliki
akun netacad:

netacad.com/courses/p
acket-
tracer/introduction-
packet-tracer

netacad.com/courses/packet-tracer/introduction-packet-tracer
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Getting Started

Setelah Enroll dan daftar akun
(untuk yang belum memiliki akun
netacad, kemudian bisa login 
langsung ke halaman netacad)
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Getting Started

 Setelah sukes login 

pada website 

netacad, pilih

Resources, dan

Download Packet 

Tracer

 Pada halaman ini

juga, kita bisa

mengikuti kelas

gratis packet tracer 

dari cisco 

networking 

academy ini. 

Arahkan kursor di 

kotak bertanda

merah di samping, 

kemudian launch 

course
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Getting Started

Download dan

install Cisco 

Packet Tracer 

sesuai sistem

operasi yang 

dipakai
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Cisco Packet Tracer User Interface
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Create Simple Network 
Topology
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Create Simple Network Topology

• Pada modul ini, kita akan membuat topologi jaringan lokal sederhana dengan
menggunakan IPv4

• Perangkat yang akan digunakan adalah 1 buah server, 2 buah PC Client, dan 1 buah
switch

• Setelah topologi jaringan terbentuk, aktifkan beberapa layanan di server yaitu
HTTP webserver, dns server, dan email server

• Setelah itu akan disimulasikan request layanan dari sisi client ke server untuk
melihat header paket yang diproses dari setiap layanan
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Create Simple Network Topology

Berikut detail teknis konfigurasi jaringan pada server dan client :

1. Server (static IP 192.168.1.2, subnet mask 255.255.255.0, default gateway 192.168.1.1, DNS 
Server192.168.1.2) 

2. PC Client 1 (static IP 192.168.1.3, subnet mask 255.255.255.0, default gateway 192.168.1.1, DNS 
Server 192.168.1.2)

3. PC Client 2 (static IP 192.168.1.4, subnet mask 255.255.255.0, default gateway 192.168.1.1, DNS 
Server 192.168.1.2)

4. Pada Server enable HTTP Web service, DNS (domain name elearning.com), Email (SMTP) Service ( 
2 akun adi@elearning.com, dan budi@elearning.com) password test123

mailto:adi@elearning.com
mailto:budi@elearning.com
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Menambah Server

 Tambahkan satu

buah server pada

packet tracer

 Pilih pada bagian

end devices di 

sebelah kiri

bawah layar

 Kemudian pilih

Server-PT

 Server ini akan

kita melayani

beberapa macam

layanan untuk

simulasi pada

modul ini
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Menambah PC sebagai Client

 Untuk request 

layanan ke server, 

kita memerlukan

beberapa buah

client pada packet 

tracer

 Pilih End devices, 

kemudian pilih PC-

PT
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Menambah Switch

 Kemudian, untuk

menghubungkan

antara PC Client 

dengan server, 

kita dapat

menambahkan

satu buah

perangkat

jaringan yaitu

switch

 Klik pada

Network devices, 

kemudian pilih

switches, 

kemudian pilih

Switch-PT
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Membuat Link Connection

 Tambahkan link 

connection 

menggunakan

Komponen

Connections, 

kemudian pilih

Automatically 

choose 

connection Type

 Kemudian tunggu

beberapa saat, 

sampai semua titik

yang berwarna

orange berubah

menjadi warna

hijau
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Konfigurasi Network Interface Server

 Double klik

pada server

 Pilih Desktop 

tab

 klik IP 

Configuration
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Konfigurasi Network Interface Server

Pilih Static 
pada
konfigurasi IP

isi IP address : 
192.168.1.2

Subnet mask 
255.255.255.0

Default 
Gateway : 
192.168.1.1

DNS Server 
192.168.1.2
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Konfigurasi Network Interface PC Client

 Kemudian lakukan
hal yang sama untuk
konfigurasi network 
interface pada PC 
Client,

 Pada PC2 : IP 
Address : 
192.168.1.3

 Pada PC3  : IP 
Address : 
192.168.1.4

 Pada kedua PC

Subnet mask: 
255.255.255.0

Default Gateway: 
192.168.1.1

DNS Server: 192.168.1.2
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Menguji Konektivitas jaringan

• Setelah server dan client PC sudah terkonfigurasi alamat IPv4 statis nya, maka
kemudian kita akan menguji konektivitas antara server dengan semua perangkat
yang ada di jaringan tersebut

• Pada server kita buka command prompt dan ketikkan ping 192.168.1.255 untuk
request paket ICMP ke broadcast address (dimana kita akan mendapatkan reply 
dari semua IP address yang telah terkonfigurasi pada satu broadcast domain 
address ini)
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Menguji Konektivitas jaringan
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Enable Web Service

 Untuk
mengaktifkan
web service pada
server, double klik
pada Server-PT

 Klik Tab Services

 Pilih HTTP

 Kemudian pilih
On

 Untuk bagian
HTTPS kita pilih
Off
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Enable DNS Service

 Untuk
mengaktifkan DNS 
service pada server, 
double klik pada
Server-PT

 Klik Tab Services

 Pilih DNS

 Kemudian pilih On

 Masukkan DNS 
elearning.com 
pada A Record dan
Address ke IP 
server 192.168.1.2

 Klik Add
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Enable Email (SMTP) Service

 Untuk mengaktifkan
SMTP Email service 
pada server, double 
klik pada Server-PT

 Klik Tab Services

 Pilih Email

 Kemudian pilih On 
pada SMTP Services 
dan Off pada POP3 
Services

 Masukkan Domain 
Name elearning.com 
klik set 

 tambahkan user adi
dan budi sesuai
password yang telah
diberikan

 Klik Add
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TCP UDP Exploration Packet
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Simulasi Aliran Paket TCP di Jaringan

 Klik pada tab 

simulation 

(lingkaran merah) 

 Klik Show 

All/None untuk

menghapus

semua checklist 

filter

 Edit Filter, Pilih

tab Misc, 

kemudian

checklist HTTP 

dan TCP
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Simulasi Aliran Paket TCP di Jaringan

 Double klik pada

salah satu PC 

(misal PC2)

 Klik tab Desktop

 Klik Web Browser

 Masukkan URL 

192.168.1.2 (IP 

server)

 Kemudian tekan

Enter, maka akan

muncul gambar

amplop berwarna

hijau.
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HTTP request create connection to Server

 Sebelum kita play 

simulation, kita akan

melihat terlebih

dahulu paket yang 

akan dikirimkan dari

PC2 ke server

 Double klik pada

amplop berwarna

hijau di PC2, maka

kita akan dapat

melihat Jendela PDU 

Information 
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Outbound PDU HTTP Request Connection

 Pada jendela ini kita

dapat melihat tab OSI 

layer dimana

berisikan informasi

Layer mana saja yang 

sedang terlibat.

 Pada gambar di 

samping terlihat

bahwa pada PDU ini

OSI layer yang terlibat

dalam HTTP Request 

adalah Out Layer 

yang aktif dari mulai

Layer 1 sampai Layer 

4, kemudian layer 7

 Terlihat Informasi

bahwa HTTP Client 

membuat koneksi ke

server terlebih dahulu

(sifat paket TCP –

connection oriented)
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Inspeksi Outbound PDU HTTP Request Connection

 Kemudian untuk tab 

Outbound PDU 

Details, terdapat PDU 

Format mulai dari

Ethernet, IP, dan TCP

 Pada Ethernet kita

dapat melihat MAC 

Address Source dan

destination

 Kemudian pada IP 

kita bisa melihat detail 

header dari IPv4, 

Source IP, dan

destination IP
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Outbound PDU HTTP Request Connection

 Kemudian pada TCP kita bisa menemukan

port source dan destination, kemudian

sequence number dan acknowledge number 

yang bernilai 0 karena ini adalah paket

pertama yang dikirim ke HTTP server

 Dari beberapa header pada Format PDU , 

kita dapat mempelajari bahwa HTTP request 

melibatkan TCP dengan port destination 

adalah 80 (port HTTP service dari server), 

kemudian port source bernilai 1032 (port ini

dapat berubah-ubah dari sisi PC Client)
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HTTP Request Connection

 Untuk memulai

simulasi, klik

sekali icon play di 

Play Control 

sebelah Kanan

 Tunggu sampai

paket sampai ke

server, kemudian

sampai paket

diterima kembali

oleh client

 Jika sudah

diterima klik

kembali tombol

play untuk

paused
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HTTP ACK response from server

 Setelah Paket HTTP 

Reply dari server 

telah diterima client 

PC2 (amplop hijau –

checklist hijau - di 

gambar samping), 

kemudian kita cek

kembali PDU 

Information dari

paket tersebut
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HTTP ACK response from server

 Setelah Paket HTTP Reply dari server telah diterima

client PC2 (amplop hijau – checklist hijau - di 

gambar samping), kemudian kita cek kembali PDU 

Information dari paket tersebut

 Pada Tab OSI Model terlihat info FastEthernet0 

receives the frame. Menandakan bahwa interface 

jaringan FastEthernet0 menerima frame dari HTTP 

server

 Kemudian kita bisa melihat juga bahwa pada saat

menerima PDU ini (In Layers), PC2 juga 

mengirimkan kembali paket selanjutnya pada Out 

Layers
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HTTP ACK response from server

 Kemudian selanjutnya kita akan melihat detail 

Inbound PDU Details dari frame yang diterima

 Perbedaan yang terlihat yaitu pada TCP, dimana

Acknowledge Number menjadi angka 1 dimana ini

adalah angka penanda hasil response ACK dari

server

 Dikarenakan ini adalah PDU Inbound, maka pada

bagian Source Port menggunakan port 80 (layanan

HTTP dari server) dan destination port 1032 (port 

dari client sebelumnya pada saat melakukan request 

ke server)
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HTTP ACK response from server

 Kemudian kita akan melihat Outbound PDU details 

selanjutnya untuk HTTP request ini

 Outbound PDU ini menandakan bahwa server telah

menerima ACK, maka client PC2 mengirimkan PDU 

HTTP request pada Outbound PDU Details ini

 Pada header TCP, kita perhatikan bahwa sequence 

number ini berubah dari angka 0 sebelumnya

menjadi nomor 1 

 Kemudian pada acknowledge number tetap di angka

1 (merujuk pada inbound PDU details di PDU ini)
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Next Sequence, is HTTP Request

Kemudian, PC2 
Client akan
melanjutkan
outbound PDU 
request HTTP ke
server (setelah pada
PDU yang diterima
sebelumnya
terdapat informasi
action outbound 
untuk memproses
PDU request HTTP 
ke server)
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Next Sequence, is HTTP Request

Gambar di samping adalah detail dari outbound 
PDU HTTP request. Terlihat pada TCP sequence 
number = 1 (merujuk pada paket outbound PDU 
detail dari ack server sebelumnya)

Pada Outbound PDU ini, muncul header HTTP 
Request yang berisi HTTP Data: Accept 
Language: en-US Accept */*
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Next acknowledge, is HTTP Response

Setelah diteruskan simulasi HTTP Request 
sebelumnya, kemudian server akan
mengirimkan HTTP response ke PC2 Client

Berikut detail dari Inbound PC2 Client, dimana
sequence number adalah tetap 1  (karena
sebelumnya sequence 1 ini yg mendapat
response dari HTTP server)

Yang berubah di sini adalah acknowledge 
number dari server, yang telah berubah dari
Acknowledge Number : 1 menjadi 101
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Next acknowledge, is HTTP Response

 Pada Inbound PDU ini, data dari webserver 
sudah diterima oleh client PC2. 

 Dengan kata lain, browser di sisi client sudah
muncul data tampilan dari webserver



40

Simulasi Aliran Paket DNS di Jaringan

 Simulasi aliran
paket DNS ini
adalah untuk
memberikan kita
gambaran
mengenai salah
satu contoh
eksplorasi header 
UDP

 Kali ini kita
menggunakan PC3 
sebagai client

 Buka Command 
Prompt pada PC3, 
ketikan query DNS 
yaitu nslookup
elearning.com
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Simulasi Aliran Paket DNS di Jaringan

Sesuai setting pada
konfigurasi IP di PC3, 
bahwa alamat DNS 
berada di server 
192.168.1.2

Oleh karena itu, 
perintah DNS query 
dari PC3 akan
mengirimkan PDU ke
server 192.168.1.2 
dari PC3 
(192.168.1.4)
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Simulasi Aliran Paket DNS di Jaringan

Berikut adalah detail 
dari Outbound PDU 
query DNS

Mirip pada request 
HTTP, header 
Ethernet di sini juga 
memuat format yang 
sama dimana
terdapat source MAC 
address (PC3) dan
destination MAC 
address (server)

Pada header IP juga 
terlihat source IP PC3 
(192.168.1.4) dan
destination IP Server 
(192.168.1.2)
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Simulasi Aliran Paket DNS di Jaringan

Bagian yang berbeda
dari PDU HTTP 
dengan DNS query ini
adalah bagian ini, 
yaitu jika HTTP 
menggunakan
protocol TCP, pada
DNS menggunakan
UDP

Source Port 1025 
(berbeda di setiap
client), destination 
port 53 (DNS service)

Kemudian terdapat
juga header DNS 
message dan DNS 
query ke NAME: 
elearning.com
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Simulasi Aliran Paket DNS di Jaringan

 Dari paket pertama yang dikirim oleh PC3, dapat kita simpulkan bahwa layanan
DNS menggunakan protocol UDP dimana pada PDU outbound pertama dari PC3 
ini tidak terdapat paket untuk membuat connection request terlebih dahulu

 Ini yang menandakan bahwa layanan DNS ini bersifat unreliable dikarenakan
menggunakan protocol transport UDP pada PDU yang dikirimkan ke server
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Simulasi Aliran Paket DNS di Jaringan

Setelah PDU 
mendapat respon dari
server, maka akan
muncul jawaban di 
command prompt PC3 
bahwa elearning.com 
berada pada IP 
192.168.1.2

Sampai sini proses 
aliran paket DNS 
sudah selesai
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Simulasi Aliran Paket DNS di Jaringan

 Berikut Detail dari PDU Inbound hasil response 
dari server pada PC3 

 Terlihat UDP source Port dari server yaitu port 
53 (DNS service)

 Destination port 1025 (port dari client 
sebelumnya saat mengirim query ke server)

 IP Source dari server (192.168.1.2) dan
destination IP adalah PC3 192.168.1.4
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Simulasi Aliran Paket DNS di Jaringan

 Di samping ini adalah detail dari Inbound 

PDU yang diterima oleh PC3 hasil response 

dari DNS server 

 Terlihat di bawah DNS query terdapat DNS 

Answer pada PDU ini

 DNS answer ini adalah response langsung

dari DNS query yang direquest ke server 

sebelumnya pada PDU outbound PC3

 DNS answer ini menunjukkan bahwa

NAME: elearning.com pada IP: 192.168.1.2
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Kesimpulan

 Pada Packet Tracer, kita dapat mensimulasikan aliran PDU dari client ke server

 PDU yang keluar maupun diterima oleh semua perangkat di packet tracer dapat
kita lihat secara detail semua format header protocol masing-masing di setiap layer 
OSI

 Pada HTTP request terbukti menggunakan protocol TCP dimana protocol ini
sebelum mengirimkan request HTTP akan mengirimkan request connection 
terlebih dahulu. Oleh karena itu TCP ini bersifat reliable atau juga disebut
connection oriented

 Pada DNS request/query terbukti menggunakan protocol UDP dimana protocol ini
langsung mengirimkan PDU query ke server DNS tanpa ada request connection 
terlebih dahulu. Oleh karena itu UDP terbukti bersifat unreliable atau juga disebut
connectionless


